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ABSTRAK 

Perubahan status pendidikan dari Sekolah Menengah Atas (SMA)  keperguruan tinggi menutut 

mahasiswa memiliki kemampuan untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. Mekanisme koping 

yang baik berperan penting dalam peningkatan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan mekanisme koping dengan prestasi belajar mahasiswa sistem pembelajaran 

blok angkatan 2013 Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarbaru. Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan menggunakan 

rancangan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Jumlah 

responden pada penelitian ini adalah 57 orang dengan teknik total sampling. Hasil analisis statistik 

menggunakan uji korelasi pearson menunjukkan ada hubungan positif yang bermakna antara 

mekanisme koping dengan prestasi belajar mahasiswa sistem pembelajaran blok angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. 

 

Kata-kata kunci: mekanisme koping, prestasi belajar. 

 

ABSTRACT 

Dealing with various demands in learning process makes students fear of the decline in their 

learning achievement, so as the students perform an action to cope with it, which is called coping. 

The purpose of this study was to find out the relationship between coping mechanism and learning 

achievement of students with block learning system batch 2013 of nursing program, faculty of 

medicine Lambung mangkurat University Banjarbaru. This study was used analytic descriptive with 

cross sectional design. The data were collected by means of a questionnaire. The number of 

respondents was 57 persons selected by a total sampling technique. The results of the statistical 

analysis using the Pearson correlation test indicated that there was a significantly positive 

relationship between the coping mechanism and the learning achievement of students with block 

learning system batch 2013 of Nursing Program, Faculty of Medicine Lambung Mangkurat 

University Banjarbaru. 

 

Keywords:  family’s social support, coping mechanism, lungs tuberculosis. 

 

 

PENDAHULUAN 

Belajar adalah kegiatan untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya 

menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Belajar memerlukan 

aktivitas atau kegiatan, sebab pada 

prinsipnya belajar adalah berbuat untuk 

memperoleh perubahan. Perubahan dalam 
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belajar dapat bersifat sementara atau 

permanen (1). 

Sistem pembelajaran pada 

mahasiswa di perguruan tinggi, yaitu 

sistem pembelajaran blok yang memuat 

lebih dari satu disiplin ilmu yang saling 

berkaitan dimana sistem blok dianggap 

suatu hal yang menantang bagi mahasiswa 

tahun pertama (2). Blok merupakan bagian 

dari sistem pembelajaran Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK), sistem 

pembelajaran ini menggunakan teknik 

student centered learning (3). Dosen 

sebagai fasilitator dan motivator dengan 

menyediakan beberapa strategi belajar 

yang memungkinkan mahasiswa bersama 

dosen memilih, menemukan dan 

menyusun pengetahuan serta cara 

mengembangkan keterampilannya (4). 

Blok merupakan sistem pembelajaran 

dewasa yang aktif interaktif, mandiri, 

bertanggung jawab dan memberikan 

keluasaan bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi, mengeksplorasi 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik. 

Stressor mahasiswa blok dapat berupa 

jadwal kuliah yang padat, persiapan ujian 

blok, materi perkuliahan yang sulit 

dipahami, tugas perkuliahan (5).  

Mahasiswa dituntut untuk belajar 

mandiri dan meraih pencapaian yang telah 

ditentukan Fakultas masing-masing (6). 

Mahasiswa diharuskan mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sehingga menimbulkan 

berbagai perubahan mental dan emosional. 

Mahasiswa dituntut bersikap bijak dan 

bertanggung jawab, tetapi tidak semua 

mahasiswa siap menerima perubahan. 

Perubahan serta persaingan akademik yang 

lebih ketat akan terlihat dari hasil belajar 

yang diterima dan nilai mahasiswa (7). 

Nilai yang diperoleh mahasiswa akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar yang 

dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP) 

dari Kartu Hasil Studi (8). 

Hasil penelitian Andriani H (2011) 

menyebutkan bahwa hasil IP mahasiswa 

dengan pujian berjumlah 4 orang (5,7 %), 

sangat memuaskan 63 orang (90 %), 

memuaskan 3 orang (4,3%) (10). Hasil 

penelitian Dwipuwarni O (2013) bahwa 

karakteristik jenis kelamin  mahasiswa 

didominasi oleh perempuan, dan indeks 

prestasi rata-rata mahasiswa 2.50-2.99. 

Hasil penelitian Rahmi N (2013) juga 

menyebutkan indeks prestasi mahasiswa 

tingkat I sebanyak 0,8 % mahasiswa 

mendapat IP dibawah 2,00, kemudian 30,4 

% mahasiwa mendapat IP 2,00 sampai 

2,74 dan 51,2 % mahasiswa mendapat IP 

2,75 sampai 3,50, 17,6 % mendapat IP 

diatas 3,50 (9). 

Prestasi belajar menurut Winkel 

adalah suatu bukti keberhasilan belajar 

atau kemampuan seseorang siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan 

bobot yang dicapainya (9). Prestasi belajar 

mahasiswa di perguruan tinggi dapat 

dilihat dari indeks prestasi yang 

dicapainya. Indeks prestasi adalah 

penilaian keberhasilan studi semester yang 

dilakukan diakhir semester (KHS) (8). 

Mahasiswa sebagai salah seorang 

pelajar dituntut untuk dapat 

mengembangkan diri dengan maksimal 

terutama dalam masalah akademik mereka. 

Tuntutan- tuntutan dalam bidang akademik 

seperti kewajiban menghadiri perkuliahan 

tepat waktu, mengerjakan tugas tepat 

waktu, mengikuti ujian dan sebagainya, 

semuanya merupakan tuntutan yang 

memerlukan kesiapan maupun 

penyesuaian diri yang baik bagi 

mahasiswa itu sendiri (8).  

Hasil penelitian Dayfifenty, bahwa 

tuntutan utama yang dialami oleh 

mahasiswa pembelajaran KBK Fakultas 

Keperawatan Universitas Sumatra Utara 

adalah mempersiapkan ujian blok (15,2%), 

jadwal perkuliahan yang padat (12,4%), 

kelas yang terlalu penuh (14,2%), ujian 

skil lab (10,6%), ujian tertulis (6,7%), 

waktu kosong yang sedikit (6,1%), kelas 

yang ribut (5,2%), pengeluaran yang besar 

(4,9%), metode pembelajaran (4,2%) dan 

harapan orang tua (3,9%) (10).  

Usaha yang dilakukan mahasiswa 

untuk menghadapi tuntutan disebut dengan 

koping (10). Mekanisme koping 

merupakan cara yang dilakukan individu 
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dalam menyelesaikan masalah, 

menyesuaikan diri dari perubahan serta 

respon terhadap situasi yang mengancam 

(11). Mahasiswa yang mampu 

menyesuaikan diri dengan baik di 

Perguruan Tinggi tentu saja diharapkan 

adalah mahasiswa yang memiliki modal 

yang baik pula dalam berbagai hal 

termasuk dalam koping mereka. (8). 

Program Studi Ilmu Keperawatan 

(PSIK) Fakultas Kedokteran Universitas 

Lambung Mangkurat adalah salah satu 

instansi  pendidikan yang bergerak dalam 

bidang  kesehatan. Program Studi Ilmu 

Keperawatan (PSIK) berdiri sejak tahun 

2008 dengan menerapkan sistem 

pembelajaran konvensional. Sistem 

pembelajaran di Program Studi Ilmu 

Keperawatan (PSIK) sesusai hasil 

lokakarya nasional Asosiasi Institut 

Program Ners (AIPNI) pada tanggal 23 

februari 2007 di Jakarta menerapkan 

sistem pembelajaran blok pada mahasiswa 

reguler pendidikan sarjana dimulai sejak 

10 september 2012 (3).  

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti dengan melakukan 

wawancara terhadap 5 orang mahasiswa 

blok angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru pada tanggal 30 April 2014, 

mahasiswa mengeluhkan tuntutan 

diperkuliahan berupa jadwal kuliah yang 

padat, tugas yang banyak baik tugas 

kelompok maupun tugas individu, ujian 

blok dengan  materi perkuliahan yang 

banyak dan sulit dipahami. data indeks 

prestasi mahasiswa blok angkatan 2013 

pada semester 1 dari data yang peneliti 

dapatkan dari bagian akademik diperoleh 

hasil 4,76 % cumlaude, 7,89 % 

memuaskan,dan 87,30 % sangat 

memuaskan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan mekanisme koping 

dengan prestasi belajar mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarbaru. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh, besar 

sampel yang digunakan adalah 57 

responden yang memenuhi kriteria inklusi 

yaitu: bersedia menjadi subjek penelitian, 

telah mengisi inform consent dan sedang 

berada di lingkungan kampus Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru. 

Instrumen yang digunakan  pada 

penelitian ini adalah lembar kuesioner 

berupa 30 pernyataan tentang mekanisme 

koping yang dimodifikasi dari penelitian 

Indra (2012) dan untuk prestasi belajar 

peneliti menggunakan data hasil indeks 

prestasi semester 2 mahasiswa blok 

angkatan 2013  Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung mangkurat di 

Banjarbaru yang diambil dari bagian 

akademik. Kuesioner telah diuji validitas 

dan reliabilitas pada 20 orang mahasiswa 

sistem pembelajaran blok angkatan 2012 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru.Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik 

korelasi Pearson Product Moment. Setiap 

item instrumen dikatakan valid dengan 

nilai signifikasi p˂0,05. Pengukuran 

reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

koefisien Alpha Cronbach. Setiap item 

instrumen dikatakan reliabel jika memiliki 

nilai alpha ≥ 0,6, kuesioner dinyatakan 

reliabel dengan hasil, kuesioner 

mekanisme koping individu nilai 
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reliabilnya 0,451. Variabel bebas 

penelitian ini adalah mekanisme koping 

dan variabel terikat adalah prestasi belajar. 

Mekanisme koping adalah usaha 

yang dilakukan responden untuk 

menghadapi tuntutan perkuliahan di 

semester 2. Pengukuran variabel 

mekanisme koping ini menggunakan 

kuesioner mekanisme koping dengan skala 

COPE (Carver, Scheier, dan Weinstraub) 

kuesioner mekanisme koping ini yang 

terdiri dari mekanisme koping yang 

berfokus pada masalah dan mekanisme 

koping berfokus pada emosi. Kuesioner 

mekanisme koping berisi 30 pernyataan. 

Skor terendah untuk mekanisme koping 

berfokus pada masalah adalah 32, 

sedangkan skor tertinggi untuk mekanisme 

koping berfokus pada masalah adalah 48. 

Skor terendah untuk mekanisme koping 

berorientasi pada emosi adalah 27, 

sedangkan skor tertinggi untuk mekanisme 

koping berorientasi pada emosi adalah 48. 

Prestasi belajar adalah hasil yang 

dicapai oleh responden selama menjalani 

masa studi yang dilihat dari Indeks 

Prestasi (IP) semester 2. Pengukuran 

variabel indeks prestasi belajar ini  

menggunakan standar baku perhitungan 

indeks prestasi (IP) belajar yang ditetapkan 

oleh Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas kedokteran Universitas Lambung 

mangkurat di Banjarbaru. Interprestasi 

hasilnya adalah indeks prestasi 

memuaskan (2,00-2,75), indeks prestasi 

sangat memuaskan (2,76-3,5), indeks 

prestasi dengan pujian/cumlaude. 

Pengumpulan data dilakukan pada 

bulan Juli-September 2014. Penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari pengisian 

kuesioner dengan menggunakan instrumen 

kuesioner sebagai alat pengumpul data. 

Kuesioner yang dibagikan yang berisi 

daftar pernyataan kepada responden 

penelitian yaitu Mahasiswa blok angkatan 

2013 PSIK FK UNLAM di Banjarbaru. 

Data sekunder diperoleh dari Bagian 

Administrasi PSIK FK UNLAM di 

Banjarbaru, yakni berupa IP semester 2. 

Pengolahan data merupakan salah satu 

bagian dari rangkaian kegiatan setelah 

kegiatan pengumpulan data. Ada  4 tahap 

pengolahan data, yakni (12): Secara umum 

editing adalah kegiatan pengecekan dan 

perbaikan kuesioner (penyuntingan), 

Coding. Setelah semua kuesioner 

disunting, selanjutnya dilakukan coding, 

yaitu mengubah data berbentuk kalimat 

atau huruf menjadi data angka atau 

bilangan (pengkodean), Entry data. Proses 

memasukkan data ke dalam program atau 

software komputer dengan melakukan 

aplikasi program statistik, Tabulating. 

Membuat tabel-tabel data sesuai dengan 

tujuan penelitian yang diinginkan oleh 

peneliti. 

Analisa data penelitian ini 

menggunakan analisa univariat dan 

bivariat. Analisa univariat digunakan 

untuk mengetahui karakteristik reponden, 

dan analisa bivariat untuk mengetahui 

hubungan dukungan mekanisme koping 

dengan  mekanisme koping hubungan 

antara variabel bebas (mekanisme koping) 

dan variabel terikat (prestasi belajar 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru dengan menggunakan uji 

korelasi Pearson. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Karakteristik responden penderita TB 

paru berdasarkan usia  

 

Karakteristik responden berdasarkan usia 

pada penelitian ini dapat di lihat  pada 

tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik  Responden 

Berdasarkan Usia  

  

No 
Usia 

(tahun) 
Jumlah Mean 

Me

dian 

Min-

maks 

1 18 11  

 

19 

 

 

19 

 

 

18-21 
2 19  32 

3 20 13 

4 21  1 

 Total 57    

 

 Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui 

bahwa Rata-rata responden berusia 19 

tahun yaitu sebanyak 32 orang. 

Kesimpulannya, mayoritas mahasiswa 

sistem pembelajaran blok angkatan 2013 

Program studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru berusia 19 tahun. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru berusia 19 tahun. Responden 

yang berada dalam rentang usia 18-21 

tahun digolongkan ke dalam remaja akhir.  

 Berdasarkan tugas perkembangan 

remaja akhir, responden memiliki 

pemikiran logis dan stabil apabila 

menghadapi tuntutan yang dialaminya. 

Responden sudah mengetahui sebab dan 

akibat apabila tuntutan perkuliahan yang 

dialaminya tidak selesaikan, hal ini 

membuat responden mencari cara untuk 

menghadapi  tuntutan perkuliahan 

disemester 2. Usia responden termasuk 

dalam tahap usia remaja akhir yaitu 18-20 

sesuai dengan usia yang disampaikan oleh 

Wong’s dan Hockenberry (2007) yang 

merupakan bagian dari usia remaja akhir 

yaitu antara 18-20 tahun (13). 

 

Karakteristik responden penderita TB 

paru berdasarkan jenis kelamin 

Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin pada penelitian 

ini dapat di lihat  pada tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah Persentase 

(%) 

1. Laki-laki 17 30 

2. Perempuan 40 70 

 Total 57 100 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas dapat 

diketahui bahwa rata-rata responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 40 

orang (70%) dan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 17 orang (30%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas jenis 

kelamin mahasiswa sistem pembelajaran 

blok angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru adalah jenis kelamin 

perempuan. 

 Hasil penelitian bahwa proporsi 

mahasiswa keperawatan yang didominasi 

oleh perempuan sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pambudi (2012) 

dengan sampel penelitian mahasiswa 

semester VI Program Studi Ilmu 

Keperawatan (PSIK) FK UNDIP (14). 

Penelitian Syahputra (2009) juga 

menyebutkan bahwa proporsi mahasiswa 

keperawatan didominai oleh perempuan, 

dengan sampel penelitian S1 PSIK FK 

USU, menurut Syahputra (2012) bahwa 

proporsi perempuan dalam pendidikan 

keperawatan memang jauh lebih besar 

daripada laki-laki. Oleh karena itu, 

menurut Syahputra (2009) proporsi 

mahasiswa berdasarkan jenis kelamin pada 

penelitian yang dilakukannya dapat 

dikatakan mewakili proporsi mahasiswa 

keperawatan pada umumnya (15). 
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Mekanisme Koping 

 Distribusi Mekanisme Koping Mahasiswa Sistem Pembelajaran Blok Angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru dapat di lihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3.  Distribusi Mekanisme Koping Mahasiswa Sistem Pembelajaran Blok Angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru 

Variabel Frekuensi Presentase 

(%) 

Minimal-Maksimal Mean Median 

Mekanisme koping 

berfokus pada masalah 
27 47,4 32-48 39,31 39,38 

Mekanisme koping 

berorientasi pada emosi 
30 52,6 27-48 39 40 

Total 57 100    

      

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat diketahui bahwa 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarbaru yang menggunakan mekanisme 

koping berorientasi pada masalah 

berjumlah 27 orang (47,4 %) sedangkan 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru menggunakan mekanisme 

koping yang berorientasi pada emosi  

berjumlah 30 orang (52,6%). Skor 

terendah pada mekanisme koping berfokus 

pada masalah adalah 32 sedangkan skor 

tertinggi mekanisme koping berfokus pada 

masalah adalah 48. Skor terendah pada 

penggunaan mekanisme koping 

berorientasi pada emosi adalah 27 

sedangkan skor tertinggi penggunan 

mekanisme koping berorietasi pada emosi 

adalah 48. Nilai median pada mekasnisme 

koping berfokusi pada masalah adalah 39, 

sedangkan nilai median pada mekanisme 

koping berorientasi pada emosi adalah 40. 

Nilai mean pada mekanisme koping 

berorientasai pada masalah adalah 39,31 

sedangkan nilai mean untuk mekanisme 

koping berorientasi pada emosi adalah 

39,38 hal ini menunjukkan nilai mean 

mekanisme koping berfokus pada masalah 

lebih kecil dibanding dengan nilai mean 

berorientasi pada emosi artinya rata-rata 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru menggunakan mekanisme 

koping yang berorientasi pada emosi. 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 

mahasiswa dengan sistem pembelajaran 

blok Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru menggunakan 

mekanisme koping berorientasi pada 

masalah dan berorientasi pada emosi 

dalam menghadapi tuntutan perkuliahan, 

akan tetapi mahasiswa dengan sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru, lebih banyak 

menggunakan mekanisme koping yang 

berorientasi pada emosi dibandingkan 

dengan mekanisme koping yang 

berorientasi pada masalah, artinya 

mahasiswa dengan sistem pembelajaran 

blok dalam mengatasi tuntutan berupa 

tugas yang banyak, persiapan ujian blok, 

jadwal perkuliahan yang padat dan materi 

perkuliahan yang sulit dipahami, menilai 

bahwa tuntutan tersebut tidak 

memungkinkan diatasi secara langsung 

dan  kemudian mahasiswa memilih 

mengurangi distress emosi yang dialami 
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terlebih dahulu  kemudian kembali 

menyelesaikan tuntutan perkuliahan. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian Dani yang 

menyebutkan penggunaan emotional-

focused coping untuk menghadapi 

masalah, digunakan untuk meregulasi 

respon emosional dalam menghadapi 

stressor (16). 

Penelitian di Indonesia sendiri juga 

pernah dilakukan mengenai penggunan 

koping mahasiswa. Hasil penelitian sesuai 

dengan penelitian Rahmah (2012), 

Rahmah menemukan koping yang 

digunakan mahasiswa dalam menghadapi 

tuntutan belajarnya dapat berupa problem 

focused coping dan emotional focused 

coping (8). Menurut Taylor & Shelley 

dalam Dani pada kondisi yang tertekan, 

individu berusaha untuk beradaptasi dan 

menyelesaikan masalahnya dengan 

melakukan koping. Penggunaan dan 

pemilihan strategi koping oleh seseorang, 

baik yang berorientasi pada masalah 

(problem-focused coping) maupun strategi 

koping yang berorientasi pada emosi 

(emotion-focused coping) bergantung pada 

pengalaman dan evaluasi individu, 

sedangkan efektif atau tidaknya strategi 

koping yang digunakan oleh individu 

tersebut sangat bergantung pada 

lingkungan dimana usaha tersebut 

dilakukan (16). Menurut Abbot dalam 

Intani masing-masing individu 

menciptakan penyelesaian masalah yang 

bervariasi dalam menghadapi tantangan 

tantangan kehidupan sesuai dengan talenta 

dan macam motif seseorang dalam 

merespon terhadap orang (17).  

Penelitian Indra (2012) juga 

menyebutkan bahwa Setiap individu akan 

menggunakan mekanisme koping 

berorientasi pada masalah dan berorientasi 

pada emosi ketika menghadapi masalah. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 

Folkman dan Lazarus dalam Indra, bahwa 

biasanya individu yang menghadapi stres 

menggunakan mekanisme koping yang 

berfokus pada masalah ataupun 

mekanisme koping fokus pada emosi. 

Masing-masing jenis mekanisme koping 

ini dapat bersifat konstruktif dan destruktif 

(6). 

 

Prestasi Belajar 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan Distribusi Prestasi Belajar 

Mahasiswa Sistem Pembelajaran Blok 

Angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru dapat di lihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Prestasi Belajar 

Mahasiswa Sistem Pembelajaran 

Blok Angkatan 2013 Program Studi 

Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru. 

 

Indeks 

Prestasi (IP) 

Frekuensi Persentase 

Memuaskan 

(2,00-2,75) 

17 29,8 

Sangat 

memuaskan 

(2,76-3,5) 

30 52,6 

Dengan 

pujian 

/Cumlaude 

(3,51-4,00) 

10 17,5 

Total 57 100 

 

Hasil indeks prestasi mahasiswa 

dengan  sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru. Hasil indeks prestasi (IP) 

memuaskan (2,00-2,75) berjumlah 17 

orang (29,8), hasil indeks prestasi (IP) 

sangat memuaskan (2,76 -3,50) berjumlah 

30 orang (52,6 %), hasil indeks prestasi 

cumlaude (3,51-4,00) berjumlah 10 orang 

(17,5%). Rata rata hasil indeks prestasi 

(IP) yang diperoleh mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru adalah  sangat 

memuaskan (2,76-3,50) yang berjumlah 30 

orang (52,6%). 
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Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa 

mahasiswa dengan sistem pembelajaran 

blok Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru memiliki hasil 

indeks prestasi yang bervariasi, faktor 

yang mempengaruhi perbedaan hasil 

indeks prestasi pada mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarbaru adalah faktor 

internal dan eksternal.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Anni dalam Hendikawati 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar terbagi atas faktor internal dan 

faktor eksternal. Menurut Hendikawati 

faktor internal adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar mahasiswa 

yang berasal dari dalam diri mahasiswa, 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor-

faktor yang berasal dari luar diri 

mahasiswa (18). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Hendikawati tentang analisa 

faktor yang mempengaruhi prestasi 

mahasiswa, Hendikawati menyebutkan 5 

faktor besar yang mempengaruhi indeks 

prestasi mahasiswa adalah faktor 

manajemen diri, faktor lingkungan sekitar, 

faktor kondisi eksternal, faktor kondisi 

fisik dan faktor olahraga. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ngalim Purwanto dalam 

Andriani yang menjelaskan bahwa berhasil 

tidaknya belajar tergantung pada macam-

macam faktor (19). Menurut silvia indeks 

prestasi yang tinggi dipengaruhi oleh 

intelegensi (20). 

 

Analisa Hubungan Mekanisme Koping 

dengan Prestasi Belajar  

Tabulasi silang mekanisme koping 

dengan prestasi belajar mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru dapat dilihat 

pada di tampilkan pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Tabulasi Silang Mekanisme Koping 

dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Sistem Pembelajaran Blok Angkatan 

2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru 

  

 
 

Tabulasi silang data mekanisme 

koping dan prestasi belajar mahasiswa 

sistem pembelajaran blok angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru, menunjukkan 

bahwa mekanisme koping berorientasi 

pada masalah cenderung indeks prestasi 

(IP) memuaskan (2,00-2,75) sebanyak 16 

orang (59,3%), mekanisme koping 

berorientasi pada masalah cenderung 

indeks prestasi (IP) sangat memuaskan 

(2,76-3,50) sebanyak 7 orang (25,9%), 

mekanisme koping berorientasi pada 

masalah cenderung indeks prestasi (IP) 

cumlaude (3,51-4,00) sebanyak 4 orang 

(14,8%) sedangkan tabulasi silang data 

mekanisme koping berorientasi pada emosi 

cenderung indeks prestasi (IP) memuaskan 

(2,00-2,75) sebanyak 1 orang (3,3%), 

mekanisme koping berorientasi pada emosi 

cenderung indeks prestasi (IP) sangat 

memuaskan (2,76-3,50) sebanyak 23 orang 

(76,7%), mekanisme koping berorientasi 

pada emosi cenderung indeks prestasi (IP) 

cumlaude (3,51-4,00) sebanyak 6 orang 

(20,0%). Rata-rata mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru menggunakan 

mekanisme koping berorientasi pada 
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masalah cenderung hasil indeks prestasi 

(IP) sangat memuaskan (2,76-3,50). 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa 

hasil tabulasi silang mekanisme koping 

dengan prestasi belajar mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru rata-rata 

menggunakan mekanisme koping 

berorientasi pada masalah cenderung hasil 

indeks prestasi (IP) sangat memuaskan 

(2,76-3,50). Hal ini membuktikan bahwa 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru menggunakan kedua 

mekanisme koping, yaitu mekanisme 

koping berorientasi pada masalah dan 

mekanisme koping yang berorientasi pada 

emosi untuk menghadapi berbagai tuntutan 

perkuliahan agar prestasi belajar mereka 

tidak  mengalami penurunan selama 

menjadi mahasiswa tahun pertama. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Abdullah dkk 

(2010) mengenai hubungan diantara 

koping dan penyesuaian universitas dan 

prestasi akademik, penelitian ini 

menyebutkan mekanisme koping yang 

berorientasi pada masalah dan berorientasi 

pada emosi merupakan  kategori utama 

dari strategi koping, karena sama-sama 

berguna dan penting dalam membantu 

siswa untuk mengelola tuntutan 

lingkungan di universitas (21). Hasil 

indeks prestasi belajar yang diperoleh 

sebagian besar mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di 

Banjarbaru adalah sangat memuaskan 

(2,76-3,50). 

 Hubungan mekanisme koping 

dengan prestasi belajar mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Tabel 6. Hubungan Mekanisme Koping 

dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Sistem Pembelajaran Blok Angkatan 

2013 Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Uiversitas Lambung Mangkurat Di 

Banjarbaru 

 

Variabel r tabel p value 

Mekanisme koping 

dengan Prestasi 

Akademik 

0,444 0,451 

 

  Analisis data untuk mengukur 

derajat/keeratan hubungan mekanisme 

koping dengan prestasi belajar mahasiswa 

sistem pembelajaran blok angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperwatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru digunakan uji 

korelasi person (parametrik) dimana data 

berdistribusi normal. Hasil uji korelasi 

pearson menunjukkan bahwa nilai p value 

adalah 0,451. Nilai r tabel pada penelitian 

ini adalah 0,444. Apabila nilai P value > r 

tabel (0,451 > 0,444) maka hasil penelitian 

ini menunjukkan terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan prestasi belajar 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Uiversitas Lambung 

Mangkurat Banjarbaru. Nilai p value pada 

penelitian ini  0,451 terdapat hubungan 

yang sedang pada penelitian ini. 

 Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa 

derajat keeratan hubungan mekanisme 

koping dengan prestasi belajar mahasiswa 

sistem pembelajaran blok angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru derajat/keeratan 

hubungan mekanisme koping dengan 

prestasi belajar mahasiswa sistem 

pembelajaran blok angkatan 2013 Program 

Studi Ilmu Keperwatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru digunakan uji 

korelasi person (parametrik) dimana data 

berdistribusi normal. Hasil uji korelasi 

pearson menunjukkan bahwa nilai p value 

adalah 0,451. Nilai r tabel pada penelitian 



Mekanisme Koping dengan Prestasi  DK Vol.3/No.1/Maret/2015 

31 
 

ini adalah 0,444. Apabila nilai P value > r 

tabel (0,451 > 0,444) maka hasil penelitian 

ini menunjukkan terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan prestasi belajar 

mahasiswa sistem pembelajaran blok 

angkatan 2013 Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Uiversitas Lambung 

Mangkurat Banjarbaru. Nilai p value pada 

penelitian ini  0,451 terdapat hubungan 

yang sedang pada penelitian ini. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Colton, menurut 

Colton, nilai 0,40-0,599 menunjukkan 

adanya hubungan sedang (20). Analisis 

menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi/hubungan yang signifikan antara 

dua variabel yang diuji yaitu mekanisme 

koping dan prestasi belajar. Arah korelasi 

pada penelitian ini bersifat positif artinya 

semakin tinggi penggunaan mekanisme 

koping dalam menghadapi tuntutan 

perkuliahan maka semakin meningkat 

indeks prestasi (IP) yang dicapai oleh 

mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rachmah (2012) Kemampuan mahasiswa 

mengatasi masalah (coping stres) 

semestinya cukup dapat membuat indeks 

prestasi akademik (IP) mereka menjadi 

lebih baik (8). 

Kesimpulannya hasil pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signinifikan antara mekanisme 

koping  dengan prestasi belajar mahasiswa 

sistem pembelajaran blok angkatan 2013 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru. Artinya Ho 

dalam penalitian ini ditolak. Derajat 

keeratan hubungan bersifat sedang dan 

arah korelasi positif 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Abdulah dkk (2010) mengenai 

hubungan diantara koping, penyesuaian 

universitas dan prestasi akademik  

penelitian ini telah memberikan bukti 

terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan ditemukan antara koping, 

penyesuaian siswa secara keseluruhan dan 

prestasi akademik (21). Hasil penelitian 

lain yang juga mendukung penelitian ini 

adalah penelitian Naqiyah dan Satiningsih 

(2010) menemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari coping self 

efficacy terhadap prestasi akademik 

mahasiswa (22). Penelitian Shankland dkk 

(2010) menemukan bahwa mahasiswa 

yang mampu mengatasi berbagai tuntutan 

sebagai mahasiswa di Perguruan Tinggi 

menunjukkan kurangnya kecemasan, 

rendahnya gejala depresi, kepuasan hidup 

yang lebih besar dan prestasi akademik 

yang lebih baik (23). 

Hasil penelitian yang bertentangan 

dengan penelitian ini adalah penelitian 

rachmah (2012) megenai hubungan self 

eficacy, coping stress dan prestasi 

akademik tidak ada hubungan yang sangat 

signifikan antara variabel self efficacy, 

coping stres dan prestasi akademik hal ini 

disebabkan karena faktor-faktor lain yang 

memiliki kontribusi lebih besar selain self 

efficacy dan coping stress terhadap prestasi 

akademik yang dicapai oleh mahasiswa. 

Faktor lain yang menyebabkan  adalah 

faktor  internal dari mahasiswa itu sendiri 

yang kurang bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas-tugas perkuliahan 

ataupun belajar sehingga menyebabkan 

keyakinan yang dimiliki (self efficacy) dan 

kemampuan mengatasi masalah (coping 

stress) hanya merupakan  suatu konsep 

yang dimiliki oleh mahasiswa tanpa 

adanya  tindakan nyata atau tanpa adanya 

kesungguhan yang dinyatakan dalam 

perilaku sehari-hari (8). 

 Keterbatasan pada penelitian ini 

adalah jumlah responden yang terlibat 

dalam penelitian ini kurang banyak, hanya 

57 orang dan penelitian ini hanya 

dilakukan salah satu program studi saja 

yaitu Program Studi Ilmu Keperawatan 

saja sehingga tidak bisa mewakili populasi 

mahasiswa sistem sistem pembelajaran 

blok di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lambung Mangkurat Di Banjarbaru secara 

keseluruhan. 
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PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil dari  

hasil penelitian ini antara laian 

karakteristik usia dan jenis kelamin adalah 

usia responden rata rata berusia 19 tahun. 

Mayoritas jenis kelamin responden  adalah 

perempuan. Mekanisme Koping yang 

digunakan mayoritas mahasiswa sistem 

pembelajaran blok Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat di  

Banjarbaru adalah mekanisme koping 

berorientasi pada  emosi yang berjumlah 

30 orang (52,6%). Indeks prestasi (IP) 

mayoritas mahasiswa sistem pembelajaran 

blok Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat di Banjarbaru mayoritas sangat 

memuaskan (2,76 -3,50) yang berjumlah 

30 orang (52,6 %). Terdapat hubungan 

mekanisme koping dengan prestasi belajar 

mahasiswa blok angkatan 2013 program 

studi ilmu keperawatan fakultan 

kedokteran universitas lambung mangkurat 

banjarbaru dengan p value 0,451 

sedangkan  r tabel 0,444 (0,451 > 0,444).

 Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa untuk berlatih mennggunakan 

mekanisme koping yang berfokus pada 

emosi dalam menghadapi tututan 

perkuliahan. Bagi lembaga pendidikan 

sebaiknya membuka konseling mengenai 

mekanisme koping yang berfokus pada 

emosi pada mahasiswanya agar mahasiswa 

mampu menggunakan dan 

mengaplikasikannya ketika menghadai 

tuntutan perkuliahan sehigga mampu 

meningkatkan prestasi belajarnya. 
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